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akuntan di Institut Teknologi Dan Bisnis Widya Gama Lumajang. Populasi yang
menjadi objek penelitian ini adalah 155 mahasiswa yang masih aktif di Institut
Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian yakni 60 responden yang terdiri dari 30 mahasiswa semester 1 sampai
semester 3 TA 2016/2017 dan 30 mahasiswa semester 5 keatas TA 2018/2019. Alat
analisis yang digunakan adalah independent sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Akuntan Sebagai Karir antara Mahasiswa
Senior dan Mahasiswa Junior Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang,
ada perbedaan Akuntan Sebagai Displin IImu antara Mahasiswa Senior dan Mahasiswa
Junior Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang, ada perbedaan Akuntan
Sebagai Profesi antara Mahasiswa Senior dan Mahasiswa Junior Institut Teknologi dan
Bisnis Widya Gama Lumajang, dan ada perbedaan Akuntan Sebagai Aktivitas
Kelompok antara Mahasiswa Senior dan Mahasiswa Junior Institut Teknologi dan
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Bisnis Widya Gama Lumajang.

PENDAHULUAN

Profesi Akuntan di Indonesia sekarang ini menghadapi tantangan yang sangat berat. Tantangan
tersebut adalah mulai diberlakukannya perdagangan bebas antar negara-negara di kawasan Asia Pasifik
dalam rangka kerja sama Asian Pasific Economic Coorporation (APEC). Diberlakukannya ASEAN
Economic Community (AEC) atau Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) di tahun 2015, maka menuntut
semua segmen profesi untuk memiliki kualitas dan daya saing dengan bangsa asing. Salah satu profesi
yang harus memiliki daya saing dan kualitas adalah akuntan. Akuntan diharapkan tidak hanya
meningkatkan kualitasnya tetapi juga meningkatkan kuantitasnya.

Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki seorang akuntan perusahaan menentukan kualitas teknis
penyediaan berbagai keperluan analisis keuangan dan informasi akuntansi bagi pihak manajmen. Seiring
dengan perkembangan dunia bisnis para akuntan perusahaan juga akan terus dituntut untuk berinovasi
baik secara teknis maupun praktik. Dengan eksistensi tersebut, mereka dapat mempertahankan posisinya
sebagai suatu profesi akuntansi profesional. Yudhantoko (2013) menyatakan bahwa, tantangan atas
perubahan lingkungan ini tentu akan membawa implikasi terhadap akuntan baik itu akuntan publik
ataupun akuntan perusahaan dan juga dunia pendidikan akuntansi. Karena itu timbul perubahan —
perubahan yang menyertainya yaitu terhadap peran, prospek dan pendidikan dalam akuntansi manajemen.
Pada kenyataannya sebagian besar sarjana akuntansi bekerja pada perusahaan dan tidak pernah mengikuti
ujian sertifikasi. Mahasiswa yang berkeinginan untuk berprofesi sebagai akuntan dan ingin mengikuti
ujian sertifikasi perlu mengikuti pendidikan profesi sehingga sosialisasi program pendidikan profesi
akuntansi perlu ditingkatkan. Oleh karena itu akuntan pendidik perlu memikirkan dan mempertimbangkan
minat mahasiswa agar materi kuliah yang disampaikannya dapat efektif sesuai dengan tujuan mahasiswa
dalam mengikuti pendidikannya (Wicaksono 2011).
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Menurut laporan utama pada situs Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) edisi 17, Profesi akuntan akan
memainkan peran makin penting dalam perekonomian nasional saat Indonesia mulai menerapkan
International Financial Reporting Standard (IFRS) pada 2012. Namun, karena keterbatasan pendidikan,
jumlah dan kompetensi akuntan Indonesia terbilang belum memadai. Dibanding dengan negara-negara
lain, kondisi profesi akuntan di Indonesia masih memprihatinkan baik dari sisi jumlah maupun
kompetensi. Karena itu, daya saing jasa akuntansi di Indonesia masih terbilang rendah. Setidaknya, data
Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai Departemen Keuangan pada Dialog Komite Evaluasi dan
Rekomendasi Pendidikan Profesi Akuntan (KERPPA) 1Al menunjukkan jumlah akuntan beregister
sebanyak 55.000 orang tahun 2021. Sementara itu, jumlah akuntan yang telah mengikuti ujian sertifikasi
akuntan publik (USAP) dan lulus hanya 1.012 orang tahun 2021. Namun, tak semua akuntan lulusan
USAP tersebut kemudian berpraktik menjadi akuntan publik. Sebagai gambaran, dari 812 lulusan USAP
tahun 2021, cuma 259 orang atau 30,11 persen tahun 2021 yang berpraktik sebagai akuntan publik.
Selebihnya, bekerja di tempat atau bidang lain. Ini yang menyebabkan perkembangan jumlah akuntan
publik di Indonesia lebih rendah dibanding negara-negara lain.

Salah satu fenomena besar mengenai peran/profesionalisme akuntan adalah kasus yang dialami oleh
raksasa bisnis Enron Inc di Amerika Serikat. Dalam kasus Enron ini, sistem kontrol berlapis-lapis ternyata
tidak dapat mencegah sekelompok pimpinan yang memuaskan ketamakannya untuk kepentingan sendiri.
Eksekutif Enron Inc. Yang seharusnya berkewajiban moral memberikan data keuangan yang jujur
sebagaimana keharusan perusahaan publik, ternyata tidak melakukan tugas itu. Begitu pula auditor
independen yang semestinya tidak hanya memastikan bahwa laporan keuangan sebuah perusahaan sesuai
aturan dan standar akuntansi, tetapi juga memberi investor gambaran yang wajar serta akurat tentang apa
yang sebenarnya terjadi, ternyata gagal menjalankan perannya, sehingga Enron Inc kehilangan nilai sama
sekali (edition.cnn.com). Terdapat beberapa kejadian penting menyangkut peran akuntan yang dapat
mempengaruhi persepasi masyarakat terhadap profesi akuntan.

Adanya fenomena diatas, secara empirik dapat mempengaruhi persepsi masyarakat pada umumnya
dan mahasiswa pada khususnya terhadap profesi seorang akuntan. Proses pembentukan profesionalisme
profesi berawal dari pendidikan profesi, dalam hal ini pendidikan akuntansi di Perguruan Tinggi.
Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan, bertujuan menyediakan sumber pengetahuan dan
pengalaman belajar (knowledge and learning experience) bagi para mahasiswanya. Tujuan tersebut
dicapai melalui bentuk kegiatan belajar mengajar yang disebut kuliah. Namun pendidikan akuntansi
seharusnya tidak hanya menekankan pada kebutuhan keahlian (skill) dan pengetahuan (knowledge) yang
bersifat teoritis, tetapi juga harus mampu mensosialisasikan kepada mahasiswanya hal — hal yang
berhubungan dengan dunia praktik dan lingkungan kerja profesi akuntansi.

Alasan penelitian ini dilakukan pada mahasiswa program Program S-1 Reguler, S-1 Ekstensi dan
Program Diploma 3 di Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang karena mempunyai
keunggulan dalam bidang akuntansi keuangan dan audit syariah, selain itu prodi akuntansi Institut
Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang juga mengembangkan kurikulum berbasis teknologi dengan
memasukan mata kuliah ERP — SAP dan ERP - Government. Sistem pendidikan dirancang untuk
mencetak akuntan yang tidak hanya memiliki pengetahuan dan penguasaan ilmu dan teknologi di bidang
akuntansi dan bisnis, namun juga memiliki integritas moral yang tinggi. Institut Teknologi dan Bisnis
Widya Gama Lumajang juga memiliki jumlah mahasiswa yang cukup banyak sehingga mampu tempat
dasar menjadi seorang akuntan.
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Penelitian ini bermaksud melihat dan menganalisa persepsi mahasiswa akuntansi Institut Teknologi
dan Bisnis Widya Gama Lumajang karenanya responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa S1 dan D3 reguler akuntansi yang terbagi atas mahasiswa junior dan senior. Mahasiswa junior
yang dipilih adalah mahasiswa semester 1 dan 3 akuntansi dan mahasiswa senior yang dipilih adalah
mahasiwa semester 5 ke atas tahun akademik 2018/2019. Pengklasifikasian ini berdasarkan fakta bahwa
mahasiswa semester 1 dan 3 baru mendapatkan mata kuliah akuntasi pengantar sedangkan mahasiswa
semester 5 keatas sudah mendapatkan mata kuliah akuntansi lanjutan.

METODE

Populasi dan Sampel

Sugiyono (2016) menyatakan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti utntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah 155 mahasiswa yang
masih aktif di Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang. Sugiyono (2016) menyatakan sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian yakni 60 responden yang terdiri dari 30 mahasiswa semester 1 sampai semester 3
TA 2016/2017 dan 30 mahasiswa semester 5 keatas TA 2018/2019

Metode Analisis Data

Uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah Independent Sample
t-test karena data yang terdapat dalam penelitian ini terdistribusi normal, termasuk data interval rasio, dan
memiliki jumlah subjek lebih dari 30 sampel. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis
komparatif (Sugiyono, 2016:152)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang

Tanggal ini merupakan awal berdirinya Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang yang
pada mulanya bernama Institut Ekonomi Manajemen (IEM). IEM Widya Gama Lumajang sebagai kelas
filial dari IEM Widya Gama Malang (d/h Univ. Widya Gama Malang sekarang) yang didirikan oleh
Yayasan Pembina Pendidikan Indonesia (YPPI) Malang dibawah pimpinan Bapak Drs. Roestam Effendy
bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten Lumajang yang pada saat itu Bupatinya Bapak Letkol H.
Soewandi.

Adapun Program studi yang dibuka yaitu Program studi Akuntansi dan Program studi Manajemen
Keuangan dan Manajemen Perusahaan dengan status TERDAFTAR, dengan tetap sebagai kelas filial dari
IEM Widya Gama Malang. Untuk menyelaraskan dengan program pemerintah tentang kebijaksanaan
pendidikan tinggi khususnya , dan pendidikan nasional pada umumnya serta untuk memenuhi kebutuhan
pembangunan dan perkembangan masyarakat

Uji Beda (Independent Sample t-test)

Uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah Independent
Sample t-test karena data yang terdapat dalam penelitian ini terdistribusi normal, termasuk data interval
rasio, dan memiliki jumlah subjek lebih dari 30 sampel. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah
hipotesis komparatif (Sugiyono, 2016:152). Hasil uji beda sebagai berikut:
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Tabel 1 Hasil Uji Independent Sample t-test

Variabel Sig Keterangan
Akuntan Sebagai Karir (X1) 0,000 Terdapat Perbedaan
Akuntan Sebagai Displin llmu (X2) 0,012 Terdapat Perbedaan
Akuntan Sebagai Profesi (X3) 0,008 Terdapat Perbedaan
Akuntan Sebagai Aktifitas Kelompok (X4) 0,000 Terdapat Perbedaan

Sumber: Data Diolah, 2022.
Berdasarkan tabel 1 hasil Independent Sample t-test masing-masing variabel sebagai berikut:

1. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai sig Akuntan Sebagai Karir adalah 0,000. Hal ini berarti
ada perbedaan Akuntan Sebagai Karir antara Mahasiswa Senior dan Mahasiswa Junior Institut Teknologi
dan Bisnis Widya Gama Lumajang.

2. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai sig Akuntan Sebagai Displin llmu adalah 0,012. Hal ini
berarti ada perbedaan Akuntan Sebagai Karir antara Mahasiswa Senior dan Mahasiswa Junior Institut
Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang.

3. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai sig Akuntan Sebagai Profesi adalah 0,008. Hal ini berarti
ada perbedaan Akuntan Sebagai Karir antara Mahasiswa Senior dan Mahasiswa Junior Institut Teknologi
dan Bisnis Widya Gama Lumajang.

4. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai sig Akuntan Sebagai Karir adalah 0,000. Hal ini berarti
ada perbedaan Akuntan Sebagai Karir antara Mahasiswa Senior dan Mahasiswa Junior Institut Teknologi
dan Bisnis Widya Gama Lumajang.

Pembahasan
Perbedaan persepsi antara mahasiswa senior dan junior mengenai akuntansi sebagai karir di Institut
Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan bahwa nilai sig Akuntan Sebagai Karir
adalah 0,000. Hal ini berarti ada perbedaan Akuntan Sebagai Karir antara Mahasiswa Senior dan Mahasiswa
Junior Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang. Hipotesis pertama (H;) yang menyatak bahwa
terdapat perbedaan persepsi mengenai Akuntansi sebagai Karir antara mahasiswa junior dan mahasiswa
senior di Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang diterima.

Menurut Setyawardani (2006) Karir adalah keseluruhan jabatan atau pekerjaan atau posisi yang dapat
diduduki seseorang selama kehidupan kerjanya dalam organisasi atau beberapa organisasi. Pilihan Kkarir
dalam profesi akuntansi dapat diklasifikasikan menjadi tiga bidang utama yaitu public accounting, private
accounting dan non profit accounting. Profesi akuntan bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat
keandalan laporan keuangan perusahaan-perusahaan sehingga masyarakat keuangan memperoleh informasi
keuangan yang andal sebagai dasar untuk memutuskan alokasi sumber-sumber ekonomi.

Menurut Ikhsan (2010) mendefinisikan persepsi adalah bagaimana orang-orang melihat atau
menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia. Orang-orang bertindak atas dasar persepsi mereka
dengan mengabaikan apakah persepsi itu mencerminkan kenyataan sebenarnya. Pada kenyataannya, setiap
orang memiliki persepsinya sendiri atas suatu kejadian. Uraian kenyataan seseorang mungkin jauh berbeda
dengan uraian orang lain. Persepsi merupakan suatu proses yang melibatkan pengetahuan-pengetahuan
sebelumnya dalam memperoleh dan menginterpretasikan stimulus yang ditunjukkan oleh pancaindra.
Dengan kata lain, persepsi merupakan kombinasi antara faktor utama dunia luar (stimulus visual) dan diri
manusia itu sendiri (pengetahuan-pengetahuan sebelumnya)
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Berdasarkan SK SK DPN dengan Nomor: KEP-09-A/SK/DPN/IAI/IV/2014 Tentang Standar Profesi
Jasa Akuntansi dan Standar pengendalian Mutu Bagi Kantor Jasa Akuntansi Berdasarkan International
Standard On Quality Control And Related Services IFAC, profesi akuntan hanya dapat diberikan kepada
mereka yang telah selesai menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi. Mereka yang lulus PPAK juga berhak
mendapatkan nomor register akuntan dari Departemen Keuangan Republik Indonesia. Hal penting yang
perlu ditekankan dalam pendidikan akuntansi adalah bagaimana membentuk nilai-nilai dan persepsi
mahasiswa terhadap profesi. Nilai-nilai yang dianut akuntan tidak terlepas dari bagaimana dia memandang
profesi akuntan. Apabila profesi akuntan dipandang sebagai profesi yang penting maka dengan sendirinya
pekerjaan yang dilakukan juga akan dianggap penting. Pada saat mahasiswa tersebut memilih jalur karirnya
untuk menjadi seorang akuntan, mahasiswa tersebut telah memiliki pandangan mengenai akuntan sebagai
sebuah profesi. Dunia pendidikan akuntansi juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku etis
seorang akuntan, oleh sebab itu pemahaman seorang calon akuntan sangat diperlukan dalam hal etika dan
keberadaan pendidikan etika ini juga memiliki peranan penting dalam perkembangan profesi akuntansi di
Indonesia. Dengan demikian kurikulum pembelajaran yang diberikan untuk mahasiswa jenjang pendidikan
S1 dan D3 harus mampu mengarahkan pemikiran mahasiswa untuk menjadi seorang akuntan yang handal
dan professional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryanti (2011) menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan persepsi terhadap kualitas jasa antara Mahasiswa Senior frontline dan back-office perbankan,
demikian pula tidak terdapat perbedaan persepsi ternadap kualitas jasa antara Mahasiswa Senior bank laki-
laki dan perempuan. Penelitian Damayanti (2017) menyatakan bahwa terdapat enam faktor kualitas layanan
perbankan di Lamongan; Akuntan Sebagai Karir, akseshilitas, keandalan, Akuntan Sebagai Profesi, Akuntan
Sebagai Displin llmu dan Akuntan Sebagai Aktifitas Kelompok.

Perbedaan persepsi antara mahasiswa senior dan junior mengenai Akuntansi sebagai Displin lImu di
Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan bahwa nilai sig Akuntan Sebagai Karir
adalah 0,012. Hal ini berarti ada perbedaan Akuntan Sebagai Displin Ilmu antara Mahasiswa Senior dan
Mahasiswa Junior Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang. Hipotesis kedua (H,) yang
menyatak bahwa terdapat perbedaan persepsi mengenai Akuntansi sebagai Displin IImu antara mahasiswa
junior dan mahasiswa senior di Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang diterima.

Nelson dalam Marriott dan Marriott (2003) Disiplin ilmu sebagai suatu cabang ilmu, akuntansi
mempelajari proses penyusunan dan pelaporan informasi akuntansi yang ditujukan bagi pihak-pihak yang
membutuhkan sebagai dasar pengambilan keputusan. Menurut Robbins (2009) mendefinisikan persepsi
(perception) sebagai proses dimana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka
guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. Namun, apa yang diterima seseorang pada dasarnya bisa
berbeda dari realitas objektif. Walaupun seharusnya tidak perlu ada, perbedaan tersebut sering timbul. Jadi
dalam konteks penelitian ini persepsi dapat diartikan sebagai penerimaan atau pandangan seseorang melalui
suatu proses yang didapat dari pengalaman dan pembelajaran sehingga seorang individu mampu mengambil
keputusan.

Sistem pendidikan akuntansi selalu mengalami evolusi dari periode ke periode sejalan dengan
perkembangan . Tujuan dari sebuah kurikulum adalah membentuk seorang sarjana atau lulusan sebuah
program pendidikan dengan kualitas tertentu atau untuk membentuk sarjana yang intelektual sekaligus
prosesional Ansori dan Sonya (2016). Setiap program studi dalam institusi pendidikan pasti memiliki
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kurikulum yang berbeda, pada proses pengajaran pada program S1 yang lebih menekankan pada
penguasaaan konseptual, sedangkan program D3 Akuntansi yang lebih cenderung kepada penguasaan
teknikal Fitriany dan Yulianti (2007). Menurut keterangan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
program studi S1 dan D3 memiliki kurikulum pengajaran yang berbeda sehingga cara pandang dan pola pikir
dari mahasiswa dari setiap program studi akan berbeda pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari (2013) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
Persepsi Dan Minat Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Udayana Terhadap Profesi
Akuntan Publik. Penelitian Iman (2016) juga menunjukkan bahwa terdapat Perbedaan Persepsi Mahasiswa
Akuntansi Pada Perguruan Tinggi Negeri Dan Perguruan Tinggi Swasta Terhadap Profesi Akuntan.

Perbedaan persepsi antara mahasiswa senior dan junior mengenai Akuntansi sebagai Profesi di
Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan bahwa nilai sig Akuntan Sebagai Karir
adalah 0,008. Hal ini berarti ada perbedaan Akuntan Sebagai Profesi antara Mahasiswa Senior dan
Mahasiswa Junior Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang. Hipotesis ketiga (Hs) yang
menyatak bahwa terdapat perbedaan persepsi mengenai Akuntansi sebagai Profesi antara mahasiswa junior
dan mahasiswa senior di Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang diterima.

Menurut Mulyadi (2002) Profesi akuntan publik menghasilkan berbagai jasa bagi masyarakat yaitu jasa
assurance, jasa atestasi dan jasa non assurance. Kepercayaan masyarakat terhadap mutu jasa akuntan akan
menjadi lebih tinggi, jika profesi tersebut menerapkan standar mutu tinggi terhadap pelaksanaan pekerjaan
professional yang dilakukan oleh anggota profesinya. Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik
merupakan etika profesioal bagi akuntan yang berpraktik sebagai akuntan publik Indonesia.

Menurut Ikhsan (2010) Persepsi merupakan pengalaman tentang objek atau hubungan- hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Meskipun demikian, karena persepsi
tentang objek atau peristiwa tersebut bergantung pada suatu kerangka ruang dan waktu, maka persepsi akan
bersifat sangat subjektif dan situasional. Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan situasional. Faktor
fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, danhal-hal lain yang termasuk dalam faktor
fungsional. Oleh karena itu, yang menentukan persepsi bukanlah jenis atau bentuk stimuli, tetapi
karakteristik orang yang memberikan respons terhadap stimuli tersebut. Sementara itu, faktor struktural
berasal dari sifat fisik dan dampak saraf yang ditimbulkan pada sistem saraf individu.

Perbedaan persepsi antara mahasiswa junior dan senior tersebut kemungkinan besar disebabkan karena
mahasiswa senior telah lama mengikuti perkuliahan, sehingga mereka memperoleh pengetahuan yang lebih
banyak mengenai karir dan pekerjaan seorang akuntan serta telah mengetahui dengan lebih jelas bagaimana
rumitnya pekerjaan seorang akuntan. Mereka menyadari bahwa pekerjaan akuntan tidak mudah dan banyak
tantangan. Menjadi seorang akuntan bukan hanya untuk mencapai prestise (gengsi), masalah lain harus
dipertimbangkan untuk menjadi seorang akuntan. Sedangkan untuk mahasiswa junior baru sedikit mengikuti
perkuliahan dan belum memperoleh pengetahuan yang banyak mengenai karir dan pekerjaan akuntan,
sehingga mereka merasa lebih senang menjadi akuntan dan menganggap bahwa menjadi akuntan itu
pekerjaan yang bergengsi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aditya (2010) juga menunjukkab bahwa terdapat
Perbedaan Persepsi Antara Mahasiswa Senior Dan Junior Mengenai Profesi Akuntan Pada Program S-1
Reguler Dan S- Transfer PTS “X”. Penelitian Lestari (2013) juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
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Ansori (2016) Analisis Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Junior Dan Mahasiswa Akuntansi Senior
Terhadap Akuntan dan Profesi Akuntansi Pada Program Sarjana VVokasi di Kota Batam.

Perbedaan persepsi antara mahasiswa senior dan junior mengenai Akuntansi sebagai Ativitas
Kelompok di Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan bahwa nilai sig Akuntan Sebagai Karir
adalah 0,000. Hal ini berarti ada perbedaan Akuntan Sebagai Aktivitas Kelompok antara Mahasiswa Senior
dan Mahasiswa Junior Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang. Hipotesis keempat (H,4) yang
menyatak bahwa terdapat perbedaan persepsi mengenai Akuntansi sebagai Aktivitas Kelompok antara
mahasiswa junior dan mahasiswa senior di Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang diterima.

Persepsi mahasiswa terhadap akuntansi sebagai aktivitas kelompok merupakan suatu proses sosial.
Akuntansi sosial dalam pengertian ini sebagai "sebuah pendekatan untuk melaporkan kegiatan perusahaan
yang menekankan kebutuhan untuk mengidentifikasi perilaku sosial yang relevan, penentuan mereka kepada
siapa perusahaan bertanggung jawab untuk kinerja sosial dan pengembangan tindakan yang tepat dan teknik
pelaporan.

Menurut Ikhsan dan Ishak (2008) Akuntansi sosial didefinisikan sebagai “penyusunan, pengukuran,
dan analisis terhadap konsekuensi-konsekuensi sosial dan ekonomi dan perilaku yang berkaitan dengan
pemerintah dan wirausaha. “walaupun akuntansi sosial berfokus baik pada kinerja pemerintah maupun
pelaku bisnis .akuntansi sosial berarti identifikasi, mengukur, dan melapor hubungan antara bisnis dan
lingkungan. Lingkungan bisnis meliputi sumber daya alam, komunitas dimana bisnis tersebut berorperasi,
orang-orang yang diperkerjakan, pelangan, pesaing, dan perusahaan serta kelompok lain yang berurusan
dengan bisnis tersebut. Proses proposal dapat bersifat baik internal maupun eksternal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aditya (2010) juga menunjukkab bahwa terdapat
Perbedaan Persepsi Antara Mahasiswa Senior Dan Junior Mengenai Profesi Akuntan Pada Program S-1
Reguler Dan S- Transfer PTS “X”. Penelitian Lestari (2013) juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
Ansori (2016) Analisis Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Junior Dan Mahasiswa Akuntansi Senior
Terhadap Akuntan dan Profesi Akuntansi Pada Program Sarjana VVokasi di Kota Batam.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan bahwa nilai sig Akuntan Sebagai Karir
adalah 0,000. Hal ini berarti ada perbedaan Akuntan Sebagai Karir antara Mahasiswa Senior dan Mahasiswa
Junior Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang. Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-
test menunjukkan bahwa nilai sig Akuntan Sebagai Displin Ilmu adalah 0,012. Hal ini berarti ada perbedaan
Akuntan Sebagai Displin IImu antara Mahasiswa Senior dan Mahasiswa Junior Institut Teknologi dan Bisnis
Widya Gama Lumajang. Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan bahwa nilai sig
Akuntan Sebagai Profesi adalah 0,008. Hal ini berarti ada perbedaan Akuntan Sebagai Profesi antara
Mahasiswa Senior dan Mahasiswa Junior Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang. Berdasarkan
hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan bahwa nilai sig Akuntan Sebagai Aktivitas Kelompok
adalah 0,000. Hal ini berarti ada perbedaan Akuntan Sebagai Aktivitas Kelompok antara Mahasiswa Senior
dan Mahasiswa Junior Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang
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